
ABSTRACT 
 

 

Kartini Dian Lestari. A.1610649. Correlation and Path Analysis of Common 

Beans (Phaseolus vulgaris L.) Agronomic Characteristics. Supervised by Setyono 

and Yuliawati. 

The common bean is a legume family member with many benefits, and its yield 

improvement will be required. The appearance of its agronomic characters 

influences common bean yield. The research aimed to study the closeness of the 

relationship between agronomic characters to obtain high-yielding common bean 

selection characters based on correlation analysis and direct and indirect effects 

using path analysis. The data were analyzed using Pearson’s correlation 

coefficients and path analysis based on simultaneous equations. The results 

showed that plant height (4 WAP) and leaf number (4 WAP) positively and 

significantly correlated with pod number character. Leaf number (4 WAP) 

character was positively and significantly correlated with pod weight, and pod 

weight was positively and significantly correlated with 100 seeds weight. Leaf 

number (4 WAP) has a positive and significant direct effect on pod number, and 

pod number character has a positive and significant direct effect on 100 seeds' 

weight. Leaf number (4 WAP) and pod weight characters can be used as selection 

criteria for common beans due to significant correlation and direct effect on pod 

number and 100 seeds weight. The maximum indirect effect on pod weight was 

recorded by the days to flowering through a number of flowers. 
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ABSTRAK 

Kartini Dian Lestari. A.1610649. Analisis Korelasi dan Sidik Lintas Karakter 

 

Agronomi Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L.). Dibimbing Oleh Setyono dan 

Yuliawati. 

Buncis merupakan anggota famili kacang-kacangan yang memiliki banyak 

manfaat dan peningkatan produksinya masih dibutuhkan. Produksi buncis 

dipengaruhi oleh penampilan karakter agronominya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari keeratan hubungan antar karakter agronomi untuk mencari 

karakter penentu produksi buncis berdaya hasil tinggi berdasarkan nilai korelasi, 

pengaruh langsung, dan pengaruh tidak langsung. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan korelasi Pearson dilanjutkan dengan analisis 

lintas berdasarkan persamaan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman 4 MST dan jumlah daun 4 MST berkorelasi positif dan nyata 

dengan karakter jumlah polong. Jumlah daun 4 MST berkorelasi positif dan nyata 

dengan karakter bobot polong dan bobot polong berkorelasi positif dan nyata 

dengan bobot 100 biji. Jumlah daun 4 MST memiliki pengaruh langsung yang 

positif dan nyata terhadap jumlah polong dan karakter jumlah polong memiliki 

pengaruh langsung yang positif dan nyata terhadap bobot 100 biji. Jumlah daun 4 

MST dan bobot polong dapat dijadikan kriteria seleksi yang efektif karena 

memiliki nilai korelasi dan koefisien lintas yang nyata terhadap jumlah polong 

dan bobot 100 biji. Pengaruh tidak langsung tertinggi terhadap bobot polong 

diberikan oleh umur berbunga melalui karakter jumlah bunga. 

 

 
Kata kunci: karakter agronomi, pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung 



RINGKASAN 

Kartini Dian Lestari. A.1610649. Analisis Korelasi dan Sidik Lintas Karakter 

 

Agronomi Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L.) Dibimbing Oleh Setyono dan 

Yuliawati. 

Buncis merupakan anggota famili kacang-kacangan yang memiliki banyak 

manfaat dan peningkatan produksinya masih dibutuhkan Produksi buncis 

dipengaruhi oleh karakter agronominya. Korelasi dan analisis lintas dapat 

digunakan untuk menduga karakter agronomi penentu produksi buncis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari keeratan hubungan antar karakter agronomi 

untuk mencari karakter penentu produksi buncis berdaya hasil tinggi berdasarkan 

nilai korelasi, pengaruh langsung, dan pengaruh tidak langsung. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2021 di Desa 

Sukamanah Cigombong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan rancangan survey. Sebanyak 50 sampel diambil secara acak dari 

populasi buncis varietas Balitsa 1. Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan korelasi Pearson dilanjutkan dengan analisis lintas berdasarkan 

persamaan simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter agronomi vegetatif yang 

berkorelasi positif dan nyata terhadap jumlah polong pertanaman adalah tinggi 

tanaman 4 MST dan jumlah daun 4 MST. Karakter agronomi vegetatif yang 

berkorelasi positif dan nyata terhadap bobot polong pertanaman adalah jumlah 

daun 4 MST, akan tetapi tidak ada karakter agronomi yang berpengaruh langsung 

nyata. Karakter bobot polong pertanaman berkorelasi positif dan nyata terhadap 

bobot 100 biji. Karakter yang berpengaruh langsung positif dan nyata terhadap 

jumlah polong pertanaman yaitu jumlah daun 4 MST dan bobot 100 biji yaitu 

bobot polong pertanaman. Karakter agronomi utama yang berpengaruh tidak 

langsung terhadap bobot polong pertanaman adalah umur awal berbunga melalui 

jumlah bunga. 
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